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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kabun kelapa sawit dengan sanitasi

Lampiran 3. Data survey lahan

Keterangan Kebun Kelapa Sawit Kebun Kelapa
Dengan Sanitasi SawitTanpa Sanitasi
(A1,A2,A3) (B1,B2,B3)
Nama petani Masriadi Sahrul
Luas kebun sampel 25m? x 3 25m? x 3
Jumlah pohon sampel 8x3 8x3
Jenis varietas Tenera Tenera

Jenis pupuk

Dolomite dan urea

Dolomite, rock phospat,
urea dan KCL
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Waktu pemberian pupuk  Tidak menentu

2 kali setahun dengan
pola persemester
(Januari-Juni dan Juli-
Desember) dengan
pemberian pupuk secara

berurutan.

Jenis herbisida -

Glifosat (Elang) dan

fluroksipir (Starane)

Waktu pemberian

herbisida

Sebelum pemupukan

Waktu pemangkasan

Saat pemanenan

(Pruning)
Usia tanaman 7 tahun 7 tahun
Produktivitas 2022 10 ton/ha 19 ton/ha

Lampiran 4. Pemasangan alat perangkap

Perangkap kuning (yellow sticky trap)

Perangkap cahaya (light trap)
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Lampiran 5. Jumlah serangga hama utama yang terperangkap pada perangkap
kuning di kebun kelapa sawit dengan sanitasi (A1)

) Waktu Pengamatan November 2022
Jenis Hama Utama Total

7 10 14 17 21 24 28

Kumbang Tanduk
(Scarabaeidae) 0 0 0 0 0 0 ! 1
Ngengat Ulat Api

1 1 0 0 2 0 1 5

(Limacodidae)

Lampiran 6. Jumlah serangga hama utama yang terperangkap pada perangkap

cahaya di  kebun kelapa sawit dengan sanitasi (Al)

. Waktu Pengamatan November 2022
Jenis Hama Utama Total

7 10 14 17 21 24 28

Kumbang Tanduk
(Scarabaeidae) 2 0 0 0 2 2 1 !
Ngengat Ulat Api

o 1 o0 2 1 0 0 4

(Limacodidae)
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Lampiran 7. Jumlah serangga hama utama yang terperangkap pada perangkap

kuning kebun kelapa sawit dengan sanitasi (A2)

. Waktu Pengamatan November 2022
Jenis Hama Utama Total

7 10 14 17 21 24 28

Kumbang Tanduk
(Scarabaeidae) 0 1 0 0 0 0 1 2
Ngengat Ulat Api

o o o o o0 2 2 4

(Limacodidae)

Lampiran 8. Jumlah serangga hama utama yang terperangkap pada perangkap

cahaya di kebun kelapa sawit dengan sanitasi (A2)

) Waktu Pengamatan November 2022
Jenis Hama Utama Total

7 10 14 17 21 24 28

Kumbang Tanduk
(Scarabaeidae) o 0o 1 o0 1 1 1 4
Ngengat Ulat Api

1 0 0 o0 2 1 1 5

(Limacodidae)

Lampiran 9. Jumlah serangga hama utama yang terperangkap pada perangkap

kuning di kebun kelapa sawit dengan sanitasi (A3)

. Waktu Pengamatan November 2022
Jenis Hama Utama Total

/7 10 14 17 21 24 28

Kumbang Tanduk
(Scarabaeidae) 0 1 0 0 0 0 0 !

Ngengat Ulat Api
o o0 o o o0 o0 o 0

(Limacodidae)
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Lampiran 10. Jumlah serangga hama utama yang terperangkap pada perangkap

cahaya di kebun kelapa sawit dengan sanitasi (A3)

. Waktu Pengamatan November 2022
Jenis Hama Utama Total

7 10 14 17 21 24 28

Kumbang Tanduk
(Scarabaeidae) 1 2 0 0 0 0 0 3
Ngengat Ulat Api

1 1 0 0 1 0 O 3

(Limacodidae)

Lampiran 11. Jumlah serangga hama utama yang terperangkap pada perangkap

kuning di kebun kelapa sawit tanpa sanitasi (B1)

) Waktu Pengamatan November 2022
Jenis Hama Utama Total

7 10 14 17 21 24 28

Kumbang Tanduk
(Scarabaeidae) 1 3 2 1 3 2 2 14
Ngengat Ulat Api

o 0 0O 1 o0 1 O 2

(Limacodidae)

Lampiran 12. Jumlah serangga hama utama yang terperangkap pada perangkap

cahaya di kebun kelapa sawit tanpa sanitasi (B1)

. Waktu Pengamatan November 2022
Jenis Hama Utama Total

/7 10 14 17 21 24 28

Kumbang Tanduk

(Scarabaeidae)

Ngengat Ulat Api

(Limacodidae)

32



Lampiran 13. Jumlah serangga hama utama yang terperangkap pada perangkap

kuning di kebun kelapa sawit tanpa sanitasi (B2)

. Waktu Pengamatan November 2022
Jenis Hama Utama Total

7 10 14 17 21 24 28

Kumbang Tanduk
(Scarabaeidae) 0 1 0 0 2 1 2 6
Ngengat Ulat Api

3 1 1 1 0o 2 1 9

(Limacodidae)

Lampiran 14. Jumlah serangga hama utama yang terperangkap pada perangkap

cahaya di kebun kelapa sawit tanpa sanitasi (B2)

) Waktu Pengamatan November 2022
Jenis Hama Utama Total

7 10 14 17 21 24 28

Kumbang Tanduk
(Scarabaeidae) 4 3 3 1 3 0 0 14
Ngengat Ulat Api

2 5 4 0 1 2 2 16

(Limacodidae)

Lampiran 15. Jumlah serangga hama utama yang terperangkap pada perangkap

kuning di kebun kelapa sawit tanpa sanitasi (B3)

. Waktu Pengamatan November 2022
Jenis Hama Utama Total

/7 10 14 17 21 24 28

Kumbang Tanduk
(Scarabaeidae) 0 0 0 0 2 2 2 6

Ngengat Ulat Api
3 0 2 O 1 2 0 8

(Limacodidae)
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Lampiran 16. Jumlah serangga hama utama yang terperangkap pada perangkap

cahaya di kebun kelapa sawit tanpa sanitasi (B3)

. Waktu Pengamatan November 2022
Jenis Hama Utama Total

7 10 14 17 21 24 28

Kumbang Tanduk
(Scarabagidae) 2 1 3 0 2 3 1 12
Ngengat Ulat Api
(Limacodidae) 0 3 1 2 2 0 1 9

Lampiran 17. Jumlah populasi dan jenis serangga hama utama yang ditemukan

pada kebun kelapa sawit dengan sanitasi

Kebun Kelapa Sawit

Ordo Family Dengan Sanitasi Total
Al A2 A3
Coleoptera Scarabaeidae 8 6 4 18
Lepidoptera Limacodidae 9 9 3 21
Total 17 15 7 39

Lampiran 18. Jumlah populasi dan jenis serangga hama utama yang ditemukan
pada kebun kelapa sawit tanpa sanitasi

Kebun Kelapa Sawit

Ordo Family Tanpa Sanitasi Total
Bl B2 B3
Coleoptera Scarabaeidae 23 20 18 61
Lepidoptera Limacodidae 22 25 17 64
Total 45 45 35 125
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Lampiran 19. Nilai rata-rata serangga hama utama yang terperangkap pada dua
tipe perangkap di kebun kelapa sawit dengan sanitasi
Nilai Rata-Rata

Jenis Perangkap

Scarabaeidae Limacodidae
Perangkap kuning (yellow
g .p gy 13 3
sticky trap)
Perangkap cahaya (light trap) 4,6 4

Lampiran 20. Nilai rata-rata serangga hama utama yang terperangkap pada dua
tipe perangkap di kebun kelapa sawit tanpa sanitasi
Nilai Rata-Rata

Jenis Perangkap

Scarabaeidae Limacodidae
Perangkap kuning (yellow
g .D g (y 86 6.3
sticky trap)
Perangkap cahaya (light trap) 11,6 15

Lampiran 21. Tingkat serangan kumbang tanduk (Scarabaeidae)

Tingkat

Kebun Kelapa Jumlah Jumlah Serangan Kla_15|f|ka3|
; Pohon Tingkat
Sawit Pohon Terseran Kumbang Seranaan
9 Tanduk (%) 9
Al 8 2 25% Sedang
A2 8 1 12,5% Ringan
A3 8 1 12,5% Ringan
Bl 8 5 62,5% Berat
B2 8 3 37,5% Sedang

35



B3 8 4 50% Agak
Berat
Lampiran 22. Tingkat serangan ulat api (Limacodidae)
lah Tingk Klasifikasi
Kebun Kelapa Jumlah Jumia ngkat a.lSI as
Sawit Pohon Pohon Serangan Tingkat
Terserang Ulat Api (%) Serangan
Al 8 3 37,5% Sedang
A2 8 3 37,5% Sedang
A3 8 1 12,5% Ringan
Bl 8 6 75% Berat
B2 8 7 87,5% Sangat
Berat
B3 8 5 62,5% Berat

Lampiran 23. Uji T tidak berpasangan terhadap populasi kumbang tanduk (Oryctes

rhinoceros) pada kebun kelapa sawit dengan sanitasi dan tanpa

sanitasi
Kebun Kelapa Sawit Kebun Kelapa Sawit
dengan Sanitasi Tanpa Sanitasi
Mean 3 10.16666667
Variance 5.2 13.76666667
Observations 6 6

Pooled Variance 9.483333333
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Hypothesized Mean 0

Difference

Df 10

t Stat -4.030856381
P(T<=t) one-tail 0.001198103
t Critical one-tail 1.812461123
P(T<=t) two-tail 0.002396206
t Critical two-tail 2.228138852

Lampiran 24. Uji T tidak berpasangan terhadap populasi ulat api (Setothosea

asigna) pada kebun kelapa sawit dengan sanitasi dan tanpa sanitasi

Kebun Kelapa Sawit

Kebun Kelapa

dengan Sanitasi Sawit Tanpa
Sanitasi

Mean 35 10.66666667
Variance 3.5 40.66666667
Observations 6 6
Hypothesized Mean 0
Difference
Df 6
t Stat -2.641469002
P(T<=t) one-tail 0.019232398
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t Critical one-tail

1.943180281

P(T<=t) two-tail

0.038464796

t Critical two-tail

2.446911851

Lampiran 25. Uji T tidak berpasangan terhadap fluktuasi populasi serangga hama

utama pada kebun kelapa sawit dengan sanitasi dan tanpa sanitasi

Kebun Kelapa Sawit

Kebun Kelapa

dengan Sanitasi Sawit Tanpa
Sanitasi
Mean 5.571428571 17.85714286
Variance 8.952380952 28.47619048
Observations 7 7
Pooled Variance 18.71428571
Hypothesized Mean 0
Difference
Df 12
t Stat -5.313097744
P(T<=t) one-tail 9.21797E-05
t Critical one-tail 1.782287556
P(T<=t) two-tail 0.000184359
t Critical two-tail 2.17881283
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Lampiran 26. Uji T tidak berpasangan terhadap populasi serangga hama utama

yang terperangkap pada perangkap cahaya di kebun kelapa sawit

dengan sanitasi

Oryctes rhinoceros Sethotosea asigna
Mean 4.666666667 4
Variance 4.333333333 1
Observations 3 3
Pooled Variance 2.666666667
Hypothesized Mean 0
Difference
Df 4
t Stat 0.5
P(T<=t) one-tail 0.321664982

t Critical one-tail

2.131846786

P(T<=t) two-tail

0.643329963

t Critical two-tail

2.776445105

Lampiran 27. Uji T tidak berpasangan terhadap populasi serangga hama utama

yang terperangkap pada perangkap kuning di kebun kelapa sawit

dengan sanitasi

Oryctes rhinoceros Sethotosea asigna
Mean 1.333333333 3
Variance 0.333333333 7
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Observations 3 3
Hypothesized Mean 0

Difference

Df 2

t Stat -1.066003582

P(T<=t) one-tail

0.199035367

t Critical one-tail 2.91998558
P(T<=t) two-tail 0.398070735
t Critical two-tail 4.30265273

Lampiran 28. Uji T tidak berpasangan terhadap populasi serangga hama utama

yang terperangkap pada perangkap cahaya di kebun kelapa sawit

tanpa sanitasi

Oryctes rhinoceros

Sethotosea asigna

Mean 11.66666667 15
Variance 6.333333333 31
Observations 3 3
Pooled Variance 18.66666667

Hypothesized Mean 0

Difference

Df 4

t Stat -0.944911183
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P(T<=t) one-tail

0.199103964

t Critical one-tail

2.131846786

P(T<=t) two-tail

0.398207927

t Critical two-tail

2.776445105

Lampiran 29. Uji T tidak berpasangan terhadap populasi serangga hama utama

yang terperangkap pada perangkap kuning di kebun kelapa sawit

tanpa sanitasi

Oryctes rhinoceros

Sethotosea asigna

Mean 8.666666667 11.66666667
Variance 21.33333333 6.333333333
Observations 3 3

Pooled Variance 13.83333333

Hypothesized Mean 0

Difference

Df 4

t Stat -0.98787834

P(T<=t) one-tail

0.189568345

t Critical one-tail

2.131846786

P(T<=t) two-tail

0.37913669

t Critical two-tail

2.776445105
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Lampiran 30. Uji T tidak berpasangan terhadap tingkat serangan kumbang tanduk

(Oryctes rhinoceros) pada kebun kelapa sawit dengan sanitasi dan

tanpa sanitasi

Kebun Kelapa Sawit
dengan Sanitasi

Kebun Kelapa Sawit
Tanpa Sanitasi

Mean 16.66666667 50
Variance 52.08333333 156.25
Observations 3 3
Pooled Variance 104.1666667

Hypothesized Mean 0

Difference

Df 4

t Stat -4

P(T<=t) one-tail 0.008065045

t Critical one-tail

2.131846786

P(T<=t) two-tail

0.01613009

t Critical two-tail

2.776445105
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Lampiran 31. Uji T tidak berpasangan terhadap tingkat serangan ulat api
(Setothosea asigna) pada kebun kelapa sawit dengan sanitasi dan
tanpa sanitasi

Kebun Kelapa Sawit
dengan Sanitasi

Kebun Kelapa Sawit
Tanpa Sanitasi

Mean 29.16666667 74.83333333
Variance 208.3333333 150.0833333
Observations 3 3

Pooled Variance 179.2083333

Hypothesized Mean 0

Difference

Df 4

t Stat -4.177975044

P(T<=t) one-tail

0.006970538

t Critical one-tail

2.131846786

P(T<=t) two-tail

0.013941077

t Critical two-tail

2.776445105
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